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ABSTRAK 

 
Semen kerap digunakan dalam dunia konstruksi sebagai bahan tambahan perbaikan tanah 

dengan tujuan meningkatkan kekuatan geser tanah. Namun, penggunaan semen dinilai memberikan 

dampak negatif pada lingkungan yang disebabkan oleh emisi gas CO2 dari hasil produksi semen. 

Untuk mengurangi emisi gas CO2, dibutuhkan material yang ramah lingkungan untuk perbaikan 

tanah yang dapat meningkatkan kuat geser tanah. Biopolimer Xanthan dan Guar gum adalah 

polisakarida alami yang umumnya digunakan sebagai bahan pengental dalam industri makanan. 

Pencampuran antara Xanthan dan Guar gum akan menghasilkan peningkatan pada viskositas dan 

modulus elastisitas dalam campuran. Pada penelitian ini, uji eksperimen dilakukan dengan 

mencampurkan tanah pasir lepas dengan kajian pada pengaruh komposisi antara biopolimer Xanthan 

dan Guar gum. Pengujian ini dilakukan menggunakan alat uji geser langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kuat geser tanah campuran mengalami peningkatan yang signifikan. 

 

Kata Kunci: Perbaikan tanah, kuat geser tanah, pasir lepas, Xanthan gum, Guar gum, komposisi 

biopolimer, ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 
 

Cement is often used in the construction world as an additional material for soil 

improvement with the aim of increasing the shear strength of the soil. However, the use of cement 

is considered to have a negative impact on the environment caused by CO2 gas emissions from 

cement production. To reduce CO2 gas emissions, environmentally friendly materials are needed for 

soil improvement which can increase the shear strength of the soil. Biopolymer Xanthan and Guar 

gum are natural polysaccharides that are commonly used as thickening agents in the food industry. 

Mixing between Xanthan and Guar gum will result in an increase in viscosity and modulus of 

elasticity in the mixture. In this study, experimental test were conducted by mixing loose sand soil 

with a study on the effect of the composition between Xanthan and Guar gum biopolymers. The 

shear strength of soils was tested using the Direct Shear Test. The results showed that the shear 

strength of treated soils increased significantly. 

 

Keywords: Soil improvement, soil shear strength, loose sand, Xanthan gum, Guar gum, biopolymer 

composition, environmentally friendly. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pasir merupakan tanah non-kohesi yang jika dalam kondisi lepas memiliki kuat 

geser yang rendah. Kuat geser pasir bergantung pada gesekan antar partikel. Kuat 

geser yang rendah pada tanah pasir dapat ditingkatkan dengan melakukan perbaikan 

tanah. Salah satu material yang umum digunakan dalam perbaikan tanah adalah 

semen. Namun, penggunaan semen pada tanah dapat mengganggu ekosistem 

dengan meningkatkan pH dan meningkatkan efek desertifikasi (Blanck dkk, 2013). 

Produksi semen sendiri bertanggung jawab atas produksi CO2 sebanyak 5% di 

dunia secara berkala (Chang dkk, 2015). Untuk mengurangi emisi gas CO2 

dibutuhkan material pengganti semen yang ramah lingkungan. Dengan tujuan yang 

sama yaitu perbaikan tanah, biopolimer dapat menjadi salah satu material alternatif 

perbaikan tanah dengan cara sementasi.  

 Biopolimer dikenal sebagai sebuah material yang berasal dari makhluk 

hidup dan material yang ramah lingkungan (Smitha dkk, 2016). Pada bidang ilmu 

tanah, rekayasa geoteknik, dan geoenvironmental engineering, biopolimer 

digunakan sebagai stabilisator tanah dengan tujuan meningkatkan sifat mekanis 

tanah, karena biopolimer berperan sebagai binding agent yang mengikat material 

secara mekanis untuk menghasilkan kohesi antar partikel (Chang dkk, 2015).  

Pada penelitian sebelumnya oleh Montol (2019), penambahan biopolimer Xanthan 

Gum pada tanah pasir lepas memberikan peningkatan kuat geser yang diakibatkan 

oleh kohesi yang berasal dari pembentukan biopolymer film dan pengisian rongga 

antara partikel pasir.  

Biopolimer yang seringkali digunakan dalam meningkatkan sifat mekanis tanah 

dapat berasal dari hasil fermentasi oleh bakteri dan juga dari biji tanaman, 

diantaranya Xanthan Gum dan Guar Gum. Biopolimer Xanthan Gum dan Guar 

Gum merupakan polisakarida alami yang dicampurkan dengan tanah guna 

memberikan perkuatan pada tanah (Ayeldeen, dkk 2016). Pencampuran biopolimer 
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Xanthan Gum dengan Guar Gum menghasilkan peningkatan pada viskositas dan 

modulus elastisitas dalam campuran dibandingkan dengan penambahan masing-

masing biopolimer (Alan, 2010). 

 Pada skripsi ini, penulis melakukan studi eksperimental perbaikan tanah 

pasir lepas dengan kajian pada pengaruh komposisi antara biopolimer Xanthan dan 

Guar Gum untuk mengetahui perubahan parameter kuat geser tanah pasir lepas 

dengan uji Geser Langsung (Direct Shear Test). 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

komposisi antara Xanthan Gum (X) dan Guar Gum (G) terhadap parameter kuat 

geser tanah pasir lepas. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain : 

1. Mengetahui pengaruh komposisi antara biopolimer Xanthan dan Guar Gum 

terhadap peningkatan nilai kuat geser tanah campuran; 

2. Mengetahui pengaruh kadar air terhadap peningkatan kuat geser tanah 

campuran; 

3. Mengetahui pengaruh masa pengeraman (curing) air-dried dan oven-dried 

terhadap peningkatan kuat geser tanah campuran. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian skripsi ini adalah : 

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah pasir Ottawa dengan 

keadaan lepas; 

2. Sampel tanah dibuat menggunakan pasir Ottawa yang dicampur dengan 

campuran biopolimer Xanthan dan Guar Gum merek Maoli - China; 

3. Sampel tanah dibuat dengan kadar air 15% dan 20%; 

4. Sampel tanah dibuat dengan konsentrasi 2%, dengan perbandingan campuran 

biopolimer (X:G) 1:5, 2:4, 3:3, 4:2, dan 5:1; 



1-3 

 

 

 

5. Waktu pengeraman sampel 7, 14, 28 hari untuk salah satu variasi sampel dan 

7 hari air-dried serta 1 hari oven-dried. 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini, digunakan dua metode 

penelitian yaitu Studi Literatur, Uji Laboratorium dan Analisa Data. 

1.5.1 Studi Literatur 

Pengumpulan dasar teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai tanah 

pasir, biopolimer Xanthan dan Guar Gum, serta perbandingan rasio campuran 

biopolimer. 

1.5.2 Uji Laboratorium dan Analisa Data 

Uji laboratorium dilakukan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah. Data-data tersebut lalu dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan Latar Belakang, Inti Permasalahan, Tujuan Penelitian, 

Lingkup Bahasan, Metode Penelitian yang akan digunakan, dan Diagram Alir 

Penelitian. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori serta konsep yang akan digunakan untuk 

menjawab secara teoritis atas rumusan masalah. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan langkah-langkah pelaksanaan penelitian untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan dari uji laboratiorium. 

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini membahas mengenai analisis dan pengolahan data yang diperoleh dari 

uji laboratorium. 
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5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian serta saran untuk pembaca 

penelitian ini. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Pembuatan diagram alir penelitian menunjukkan proses penting yang perlu 

dilakukan sebelum mencapai kesimpulan dalam skripsi ini. Diagram alir penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Mulai

Studi Literatur

• Pasir Lepas

• Biopolimer

• Xanthan Gum

• Guar Gum

• Kuat Geser

Pencampuran Tanah 

Pasir + Biopolimer 

Xanthan dan Guar Gum

Selesai

Pengujian Awal Pasir 

Murni

• Uji Berat Isi

• Uji Saringan

• Uji Berat Jenis

• Uji Geser Langsung

Konsentrasi = 2%

ω = 15% dan 20%

Curing = 7 Hari Air-dried dan 1 Hari Oven-dried

X : G

1 : 5

X : G

2 : 4

X : G

3 : 3

X : G

4 : 2

X : G

5 : 1

Curing = 14 dan 28 

Hari Air-dried

Uji Geser Langsung

Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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